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Konflik Etnis di Kalijodo, Jakarta. Perhatian utamatesisini adalah pada penggunaan resolusi konflik
mediasi dalam penanganan konflik etnis di Kalijodo oleh kepolisian. Dalam kajian tesis ini, penanganan
konflik etnis dilihat dari perspektif kegiatan kepolisian sebagai mediator. M etode penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif, yaitu dengan cara mengamati setiap gejala yang terwujud dalam kehidupan sehari-hari
dari obyek penelitian atau anggota kepolisian maupun masyarakat etnis di Kalijodo. Tujuan dalam tesis ini
adalah untuk mengetahui dan memahami penyebab/faktor-faktor yang mengakibatkan penggunaan resolusi
konflik mediasi, tidak menjadi efektif dalam menangani konflik etnis di Kalijodo.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mediasi yang dilakukan oleh kepolisian maupun pihak ketiga belum
efektif untuk meredam konflik, hal ini terlihat masih terjadinya konflik pasca mediasi dilakukan. Selain
menekankan pada tindakan mediasi, kepolisian juga menerapkan penegakan hukum represif yaitu
melakukan penyidikan terhadap pelaku yang terlibat pidana dalam konflik tersebut. Beberapa faktor
penyebab tidak efektifnya pelaksanaan mediasi dapat diidentifikasi sebagai berikut: (1) faktor eksternal,
terkait dengan situasi dan kondisi yang berada di luar kemampuan dan penanganan pihak kepolisian dan (2)
faktor internal, terkait dengan kemampuan anggota kepolisian.

Faktor eksternal meliputi: (a) keinginan untuk menonjolkan jati diri kelompok, (b) budaya kehidupan etnis
yang keras, (C) perebutan sumber daya ekonomi dan adanya kecemburuan sosial, (d) adanya anggapan
keberpihakan polri terhadap salah satu kelompok, sedangkan faktor internal meliputi: (a) mediator belum
diterima sepenuhnya oleh pihak yang berkonflik, (b) mediator tidak cukup menguasai akar permasalahan
konflik, (c) mediator belum mempunyai kualfikasi yang cukup untuk memediasi, (d) tahapan pel aksanaan
mediasi tidak dilaksanakan sebagaimana mestinya, dan () keberpihakan Polri terhadap salah satu etnis.

Rekomendasi dari tesisini adalah upaya untuk mencegah terjadinya konflik melalui optimalisas fungsi
intelgjen dalam deteksi dini terhadap potensi-potensi konflik, selain itu perlu dilakukan upaya-upaya
peningkatan kemampuan anggota Polri sebagai mediator.
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